ATHOULLAH AHMAD

MAKNA BASMALAH DALAM PERSPEKTIF
ILMU HIKMAT

Abstrak:

Al-Quran bagi orang mushim tidak hanya dipabami makna harftyah
tetapr juga diyakini babwa di balik huraf dan kalimatnya ada “kekuatan magis”
_yang bisa dieksplorasi untuk kepentingan hidup manusia. Kekuatan magis hanya
bisa dieksplorasi dari al-Quran apabila dilakukan secara jalan spiritual melalui
peryuangan (mujahadah) dan latiban (riyadhah) yang tekun.

Usaba pengembangan tlmu hitkmat di kalangan sufi dilakukan dengan
mengekplorast tabir rabasia yang terdapat di balik huraf dan kalimat al-Qur'an.
Berbeda dengan ilmu pengetabuan empiris yang mengandalkan rasio atan akal
untuk memahami atan mendapat suatu pengertian, ilmu hikmat mengandalkan
pada hati. Karena itu, yang terpenting dalam ilmu hikmat adalab keyakinan akan
keabsolutan Tuban, melakukan mujahadah dan riyadhah dengan membaca
sejumlab ayat al-Qur'an yang diyakini memiliki kekuatan mages lersebut.

Tulisan ini mengelaborasi tentang makna dan praktek pembacaan
basmalah dalam perspektif ilmu hikmat. Sebab basmalah yang dijumpai di setiap
awal surat al-Qur'an diyakini memiliki kekuatan spiritual dan magis bagi orang
_yang mengamalkannya.

Kata Kunci: Basmalab, Iimu Hikmat, Tasawnf.

Pendahuluan

Salah satu ilmu yang berkembang di dunia muslim, hasil interaksi
dengan kepercayaan dan kebudayaan non-Islam, adalah ilmu hikmat. -
[lmu in1 merupakan ilmu terapan melalui 72yadhab (latthan) dan mujahadah
(kesungguhan). Ilmu ini berkembang dalam tradisi Islam melalui ajaran
tasawuf, terutama melalui jalur fa77kat. Hal ini bisa tercapai melalu salat,
wirid, amalan dan doa.

Huruf-huruf al-Qur’an, dalam pemahaman kaum muslimin, tidak
hanya memiliki makna harfiah, seperti yang dipahami fugaha dan
mutakalimin, tetapi juga merniliki “kekuatan magis” yang bisa digali untuk
kesejahteraan umat manusia. Kepercayaan akan “kekuatan magis” itu
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tercermin dar1 keyakinan adanya ilmu yang membahas Asrar huruf al-
Qur'an (rahasia huruf-huruf al-Qur’an). Ilmu i1 ditekuni oleh para ahli
sufi. Pada perkembangan selanjutnya, ilmu tersebut dikenal dengan i/mu
bikmat, yakni lmu yang membicarakan rahasia dan kegunan huruf, ayat
dan surat dalam al-Qur'an dengan cara tertentu untuk mencapai tujuan
tertentu.

Tulisan 1ni akan membahas tentang makna basmalah dalam
pandangan ilmu hikmat, sebagai studi kasus atas ayat-ayat atau huruf —
huruf yang sering dijadikan sumber untuk mendapatkan kemauaraban.
Namun akan dijelaskan terlebth dahulu tentang definisi dan ruang
lingkup pembahasan ilmu hikmat sebagai pengantar memahami “kerja”
lmu tersebut.

Pengertian Ilmu Hikmat

Ilmu hikmat tersusun dari kata-kata ilmu dan hikmat. Ilmu secara
etimologis 1alah pengetahuan, sedangkan secara terminologis ialah
penemuan suatu pengetahuan, baik itu sesuai dengan bukt atau tudak.
Kalau sesuai dengan bukti maka disebut benar. Kalau tdak, maka ia
dipandang salah. Ilmu dibagi kepada sashawwur (pengetahuan, knowledge)
dan ‘ashitg (lmu pengetahuan, saence).' Ilmu bisa juga diartikan sebagai
rangkalan aktvitas telaah menggali pengetahuan, suatu metode untuk
memperoleh pemahaman secara rasional-empinis mengenai segala
sesuatu di dunia ini, dan secara keseluruhan memang diarahkan untuk
menjelaskan berbagai gejala yang hendak dipahami.®

Pengertian hikmat dalam Ensiklopedi Indonesia menyebutkan,
bahwa:

Hikmat (Ar. keadilan, pengetahuan, filsafat, ucapan yang sesuai dengan
kebenaran, biasanya berarti kebijaksanaan). 1) Perkara yang tnggi
nilainya, hanya dapat dicapai manusia melalui akal pikiran dengan
metode-metode berpikir yang baik. 2) Manfaat atau faedah akan suatu
perbuatan, misalnya, hikmat sembahyang, hikmat puasa dan
sebagainya. 3) Dalam bahasa Indonesia, hikmat berarti pula kesaktian,
magi dan sebagainya, untuk menyatakan suatu arti yang lebih dalam.?

Dalam al-Qur’an, istilah hikmat dapat dikategonkan ke dalam
empat pengertian, yakni: 1) AJ/Hikmah dengan pengertian: mawa’izh al-
Qur’an” seperti halnya dalam surat al-Nisa (4:113). 2) ALHikmah dengan
pengertian “al-fabm wal ilm”, sebagaimana dalam surat Maryam( 19:11),
surat Lugqman(31:12) dan Al-An'am (6:89). 3) A/Hikmah dengan
pengertian “al-nubuwah” seperti halnya dalam surat al-Nisa (4:54) dan
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Shad (38:20). 4) A/-LHikmah dengan pengertian "zin 'wjaib al-asrar”. Hal ini
terdapat dalam surat al-Nahl (16:125) dan al-Baqarah (2:269). Dar1 empat
makna tersebut pada umumnya kembali kepada pengertian al-z/m.’

Hakim atau al-hakim termasuk sifat Ilahi yang disebut tidak
kurang dari 94 kali dalam al-Qur’an. Adapun kalimat hikmah/ al-hikmab,
terdapat dalam surat al-Baqarah 4 ayat, Ali Imran 3 ayat, Al-Nisa 2 ayat,

dan selainnya satu kali dalam masing-masing surat al-Nahl, al-Isra,
Lugman, al-Ahzab, Shad, al-Qamar dan al-Zukhruf.

Ada yang mengidentikkan a/fikmah dengan filsafat. Ada pula
yang menganggap bahwa al-hikmah lcbih tinggi dari filsafat.’ Adapun
makna al-hikmat yang berkembang dalam masyarakat dan yang lumrah
dipakai dalam syair Arab, al-Qur’an dan al-Hadis terdapat dua arti, yakni :

Pertarna, apa yang nampak pada tndak-tanduk seseorang, yaitu tepat dan benar
apa yang diptkirkan, mempunyai keseimbangan dalam berpikir dan menuju ke
arah yang paling benar dalam menempuh kehidupan 1ni.

Kedua, yang tidak nampak keluar, dia merupakan sinaran ilham yang hanya
diketahui oleh yang memperolehnya serta dapat diterangkan kepada murd-
murid pilthannya.

Dari beberapa pengertian di atas baik itu menurut Ensiklopedi
Indonesia, ayat al-Qur'an yang terdapat dalam surat al-Nahl (16:125) dan
al-Baqarah.(2:269) Hasbi Ash-Shiddieqy, maka dapat disimpulkan bahwa
imu hikmat adalah ilmu tentang rahasia sesuatu. Objek atau ruang lingkup
pembicaraan ilmu in1 baik yang diterangkan dalam kitab Manba’ Ushal al-
Hikmah dan Syams al-Ma'arif al-Kubri tulisan Abu 'Abbas Ahmad bin 'Ali
al-Buni, buku Fatp al-Malik al-Majid atau Muwjarrabat al-Dairabi al-Kubra
tulisan al-Dairabi Khginah al-Asrar karya Haqi al-Nazili, tidak terlepas dari
penjelasan tentang rahasia huruf, ayat dan surat dalam al-Qur’an serta
asma al-husna dan doa. Oleh karenanya, penulis mengambil kesimpulkan
bahwa: Iimu hikmat ialah ilmu yang membicarakan rabasia huruf, ayat, surat
dalam al-Qur’an, asma al-husna dan doa serta bagaimana mengimplementasikannya
untuk maksud tertentu.

Sumber Ilmu Hikmat

Sumber ilmu hikmat diambil dari buku-buku klasik seperti halnya
kitab Syams al-Ma'arif wa Lathaif al-‘Awarif dan Manba' Ushal al-Hikmah
tulisan Imam Abu al-Abbas Ahmad bin Ali Al-Buni, Mujarrabat al-Dairab
(Fath al-Malik al-Majid al-Muallaf i naf’ al-‘Abid) tulisan Syekh Ahmad al-
Dairabi, Kbhaginah al-Asrar |alilah ab-Adkar tulisan al-Sayyid Haqi al-
Nazili Syumus al-Anwar wa Kuniig al-Asrar tulisan Ibn al-Haj al-Tilimsani
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al-Maghrnibi, ALJawahir al-Luma'ab fi Istibdbar Muliik al-Jin fi al-Wagqt wa al-
Saah tulisan Syekh ‘Ali Abu Hayyullah al-Marziqi , Daldi/ al-Khairat
tulisan Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Sulaiman, a/Aufag tulisan
Imam al-Ghazali, Tashil al-Manafi' fi al-thib wa al-Hikmah tulisan Syekh
Ibrahin bin Abd al-Rahman al-Azraq, .A/thib al-Nabawi tulisan syekh
Muhammad bin Ahmd al-Dzahabi , alRabmab fi al-Thib wa al-hikmah
tulisan Syekh Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyithi. 4/Sir alJall fi
Khawaddh Hasbunallah wa ni’mal-Wakil tulisan Sayyid Abu al-Hasan al-
Syadzili dan lain-lain.

Ruang Lingkup Pembicaraan Ilmu Hikmat

Pembicaraan ilmu hikmat meliputi berbagai rahasia huruf, ayat,
surat dalam al-Qur’an dan asma al-a'sham yang meliputi segala yang ada,
dan sebab adanya alam buana ini.” Adapun yang berkaitan dengan huruf
serta angka di dalamnya, sebagaimana tabel:
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Dengan membicarakan huruf dan bilangan in1 akan terkuak
rahasia ilmu lainnya seperti ilmu huruf, ilmu bilangan, ilmu a/-axfag, ilmu
tabiat 4 unsur, bintang dan buruj, ilmu nujum yang berkitan dengan sa'id
dan naas dan ilmu tentang nama.

Secara spesifik dibicarakan dalam ilmu ini tentang rahasia huruf
dalam awal surat yang ada dalam al-Qur’an, sebagaimana sebagian telah
diterangkan dalam penjelasan pengertian ilmu hikmat yakni &df ha ya ‘ain
shad, ha mim 'ain sin gaf. Huruf-huruf ini masing-masing mempunyai
pasangan. Seperti ayat yang awalnya huruf 44df dan diakhiri dengan ja,
huruf ha dengan huruf mim dan seterusnya.

Ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai kekuatan spiritual (magis)
sebagaimana telah disebut di atas yakni >, —, » V3 > juga sepert

S exiy i L—> begitu pula yang terkait dengan ayat seperti salawat dan
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doa. Surat-surat yang mempunyai daya yang dahsyat seperti Ya in, al-
Wagi'ah, Tabarak (alMulk), dan lain-lainnya yang merupakan objek atau

mater1 ilmu 1n1.

Asma al-Husna selain memiliki nilai spiritual yang tinggi, juga
memiliki kekuatan magis, yang apabila “diamalkan” mempunyai dampak
yang sangat menakjubkan. Kata-kata dalam sma’ al-Husna, termasuk
yang tertulis dalam bahasa Ibrani sepcrti bzrhitzh, karir dan lain-lainnya,
yang dikenal dengan Syarap al-'ahd al-Qadim (Komentar Perjanjian Lama).

Materi Ilmu Hikmat: Kasus Basmalah

Tidaklah lengkap membicarkan ilmu hikmat tanpa dibarengi
dengan materi yang biasa digunakan mereka dalam mencapai tujuan dan
maksud tertentu. Oleh karenanya dalam analisis 1n1 penulis menganggap
perlu mengemukakannya demi kelengkapan tulisan ini, yakni basmalah.

Al-Nazili dalam kitabnya Khaginah Al-Asrar mengkodifikasi
beberapa Hadis tentang Basmalah, seperti halnya Hadis: "Ketika [ibri/
datang kepadaku dengan membawa wahyu pertama, [ibril mengajarkan o
R o ¥ bahwa Utsman bin Affan menanyakan kepada Nabi tentang
o= 5~ ) @ pew. Nabi menjawab bahwa o= & W & v adalah nama dari
beberapa nama Allah SWT. Antara nama-nama Allah Yang Maha Besar itu
berdampingan ibarat warna hitam mata dengan putibnya."’ Ism al-A'dham adalah
Allah."° Begitu pula al-Bukhari menyatakan dari Jabir bahwa nama Allah
yang lebih agung adalah Allah. Apakah kau tidak tahu bahwa semua apa
yang ada dalam al-Qur’an dimulai dengan nama ini. Dan Rasul s.a.w.
bersabda, bahwa: "Ketika basmalah diturunkan, maka penduduk langit merasa
senang, yaitu para malaikat, bergetarlah selurub 'Arasy karena turunnya basmalah.
Ketika turunnya disertai seribu malaikat dan bertambah kuat imannya, jin
menundukkan wajahnya, galaksi-galaksi bergerak, para malatkat merendahkan
diri karena kebesaran basmalah."""

Abu Nu'ain dan Ibn al-Sinni meriwayatkan dari 'Aisyah ra., ia
menyampatkan bahwa ketika diturunkan >} .~ ) S o~ gunung-gunung

membaca tasbih sehingga terdengar oleh ahli Mekkah. Dengan demikian
ada yang menyatakan Muhammad telah menyihimya, sehingga Allah
memunculkan kabut yang meliputi kota Mekkah, kemudian Rasul
bersabda: "Barangsiapa yang membaca Bismillah, dengan seyakin-yakinnya, maka
gunung-gunung pun membaca tasbih, namun orang tersebut tidak mendengarnya."'?
Dalam suatu niwayat bahwa gunung-gunung dan batu-batu semuanya
membaca tasbih, namun manusia tidak mendengar tasbih mereka.” Ibn
Sinni dan al-Dailami meriwayatkan dant Ali r.a., "Apabila kamu jatub
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disuatu lobah, maka ucapkan LA ) IV i Yy J Y =) o) & (o~ maka
Allah akan menyimpangkan segala bahaya sesuai kebenda,éryra."“ Diriwayatkan
dari Ibn Abbas, dia menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda:
"Barangsiapa yang membaca s ) ALY iV J Y o= o) & o~ maka
Allab menghilangkan tuubh pulub pintu babaya, keraguan, kesusaban, dan
kebosanan" (demikian menurut al-Durr Mantsur).” Menurut riwayat
Ahmad, Abu Dawud, al-Hakim dan lain-lain dari Umi Salamah, bahwa

Rasul membaca, al W o) & bl (o ) o~ ) & ooy dan menilai Basmalah
sebagai ayat sedangkan y¢.le o« sadl »& tidak dinilai sebagai ayat.“

Basmalah ini hanya diturunkan kepada Nabi Sulaiman a.s. dan
kepada Nabi Muhammad s.a.w. Hal ini dikemukakan al-Thabrani dan al-
Dar al-Quthni menceritakan dari al-Buraedah, dia mengatakan bahwa
Rasulullah bersabda: "Saya sidak akan keluar dari mesjid sebelum saya
menyampaikan lentang satu ayat yang belum pernah diberikan sesudah INabi
Sulatman a.s. selain padaku. Kemudian Rasul melanjutkan pertanyaan:
"Dengan apa kamu membuka AlLQur'an jika salat dimulai?" Aku katakan:
e o ) @ oy V. Beliau menjawab: "Iya, iya.""

Basmalah merupakan batas surat yang ditentukan, sebagaimana
diriwayatkan al-Hakim dari Ibn Abbas, bahwa orang Islam (pada saat itu)
tidak mengetahui akhirnya surat sehingga turun basmalah. Manakala sudah
turun basmalah, baru diketahui bahwa surat itu selesai.'® Begitu pula Ibn
Abbas menyatakan bahwa: ketika Jibril datang kepada Nabi membacakan
basmalab, baru Nabi mengetahui bahwa itu adalah akhir surat.”” Hal
serupa juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan lain-lain.

Basmalah  termasuk ayat dalam al-fathah, sebagaimana
diriwayatkan oleh Ibn Abbas, bahwa i s adalah oS 2é6. Ketika
ditanya tentang yang ketujuh, ia menjawab >} o ) &1 . ”’ Begitu pula
menurut riwayat al-Dar al-Quthni dari Ali r.a. Sebagaimana di atas, al-

Wahidi dari Ibn Umar menambahkan bahwa basmalah diturunkan pada
setiap surat. Lebih jelas lagi sabda Nabi s.a.w.: "Apabila kalian membaca

Skl G2W 5,5)  bacalah g ) o& ) o, karena a/-Hamd adalah Unm
al-Kitab dan Sab’u al-Matsanz, sedangkan basmalah adalah sebagian dari

ayatnya."”'

Praktek Pembacaan Basmalah
Tentang bagaimana basmalah sebagai satu formula ilmu hikmat
dipraktekkan,sebagai contoh, dapat dilihat pada apa yang telah
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diformulasikan oleh Al-Nazili, di antaranya sebagai berikut:

"Barangsiapa yang membaca basmalah menjelang tidur sebanyak

21 kali, maka 1a aman pada malam itu dari gangguan sean,

kejahatan manusia dan jin, maling, kebakaran, mati mendadak,

dan menolak segala macam marabahaya dan malapetaka

Barangsiapa membaca basmalah sebanyak 41 kali pada telinga

orang gila atau yang pingsan, maka akan segera dikembalikan

ingatannya.

Barangsiapa terkena penyakit atau sihir, bacalah basmalah

sebanyak seratus kali selama tujuh hari berturut-turut atau lebih,

maka Allah akan menghilangkan sakit atau sihir tersebut.

Barangsiapa membaca basmalah pada waktu terbit matahari harn

Ahad dan menghadap kiblat, sejumlah bilangan rasul, yakni 313

kali, kemudian membaca salawat kepada Nabi sebanyak seratus

kali, maka Allah akan member rezeki yang tidak terduga dengan
fadhilah dan karomah di sisi-Nya.

Barangsiapa membaca basmalah setelah subuh empat puluh har

sejumlah 2.500 kali dengan tekad yang benar, melihat keutamaan

dan keistimewaannya, Allah akan membuka pintu hati,
mendapatkan sesuatu yang gaib, ilmu /duni dan rahasia yang
menggembirakan.v‘

Menurut Al-Ghazali: "Barangsiapa membaca basmalah 12.000
kali, setiap seribu kali salat dua rakaat, kemudian minta apa saja yang
dikehendaki, lantas dilanjutkan membacanya, salat dan berdoa sampai
sejumlah di atas, maka Allah akan mengabulkannya."®

Salah satu keutamaan basmalah adalah ditulis pada setiap awal
surat Al-Qur’an. Keistimewaannya, barangsiapa menulis o> ) ~ ) & —
di atas kertas sebanyak 21 kali dan dikalungkan kepada anak yang terkejut
bangun tidur, maka akan hilang keterkejutannya dengan i1zin Allah SWT,
atau dikalungkan agar anak terhindar dari segala penyzlkit.24

Selanjutnya berkaitan dengan basmalah yang ditulis, al-Nazili, di
antaranya menyatakan:

Barangsiapa menulis basmalah di atas kertas putth sebanyak

seratus satu kali kemudian dipendam dalam kebun, maka

tumbuhan yang ditanam akan baik pertumbuhannya dan
sempurna buahnya, aman dari hama, dan hasilnya berlimpah
dengan izin Allah SWT.

Barangsiapa yang menulis basmalah dengan pena bulu sebanyak

tiga kali, kemudian dijahitnya untuk memburu ikan,

dicemplungkan ke laut, maka ikan berkerumun, tertuju kepada
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ujung kail, sehingga mendapatkan limpahan penuh, melampaui
target yang semestinya.
Barangsiapa yang menghendaki agar dicintai, disenangi,
diagungkan dan dimuliakan di sisi pemerintah, penegak hukum
dan semua manusia, atau berusaha masuk ke lingkungan mereka
demi kemaslahatan, hendaknya berpuasa pada hari Kamis,
berbuka dengan famar (kurma) dan sedikit gula, membaca
basmalah 121 kali setelah salat Maghrib dan melestarikannya
hingga menjelang tidur, dan pada hari Jumat membaca basmalah
121 kali setelah salat Subuh, kemudian basmalah tersebut ditulis
dengan ga'faran, misik, dan air mawar di atas kertas dengan huruf
terputus-putus sebanyak 21 kali, seperti contoh berikut :
pspodiopydieddippw
Kemudian membakar bukhur ‘axd dan dibawa untuk sendirinya,
maka setiap orang yang melihat akan betul-betul jatuh cinta."?
Masih menurut al-Nazili, bahwa:
"Barangsiapa yang menulis /afad/ jalalah, yakni nama _Alab
sebanyak 66 kali di atas gelas yang bersih, kemudian dituangkan
air dan diminumkan kepada yang sakit, niscaya Allah akan
menyembuhkan sakit apa saja yang dideritanya.
Barangsiapa yang menulis ~> ) dengan huruf terputus sebanyak

280 kali, kemudian membawanya, maka tak akan dilukai alat
perang apapun, tidak terlukai oleh pisau dan pedang. Hendaknya
ditulis dengan tertib dan penuh busnudzan.

Barangsiapa terkena penyakit kepala, tulis «> ) dengan huruf

terputus, sebanyak 21 kali, kemudian membawanya dalam setiap
perjalanan, Insya Allah sembuh.

Diriwayatkan bahwa Umar bin Khattab r.a. mengutus 'Amr bin
'Ash sebagai gubernur di Mesir. Pada suatu saat air sungai Nil
mengalami kekeringan, 'Amr bin 'Ash menanyakan kepada
penduduk Mesir mengapa hal bisa ini terjadi? Mereka menjawab
bahwa kebiasaan mereka setiap tahun mengadakan upacara
pengorbanan, yakni melemparkan gadis kecil cantik dengan
kerelaan orangtuanya. Manakala telah melakukan upacara
tersebut, maka biasanya air Nil melimpah. 'Amr bin 'Ash
menyatakan bahwa upacara imi adalah upacara jahiliyah.
Kemudian 'Amr bin 'Ash mengirim surat kepada Umar bin
Khattab tentang hal tersebut. Umar bin Khattab menulis surat
kepada sungai Nil, sebagai berikut:
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Ketika surat Umar tersebut dilemparkan ke sungai Nil, maka

dengan izin Allah, Nil melimpah airnya seperti sedia kala. Adat

yang buruk di zaman jahiliyah tersebut tidak dilakukannya lagi

hingga sekarang ini."*

Banyak riwayat yang berkaitan dengan basmalah, seperti halnya
Fir'aun sebelum mendeklarasikan diri sebagai tuhan, dia mendirikan
istana. Dia memerintahkan agar di pintu gerbang ditulis v ) & 3 &1 peus.
Ketika dia menyatakan diri sebagai Tuhan, Allah mengutus Nabi Musa
a.s. untuk mengajaknya beriman, namun ditolak. Musa mengadu kepada
Allah: "Ya Tuban, mengapa Engkau membiarkannya, aku tidak lagi melihat
babwa dia berbuat baik." Allah menjawab: "Hai Musa, kamu hanya melihat
kepada kekufurannya dan menghendaki kebinasaannya, namun Aku melihat
kepada apa yang dia tulis di atas pintu masuknya." Hal i menunjukkan
bahwa barangsiapa menulis kalimat di atas pintu masuknya, maka dia
aman dari kehancuran meskipun dia kafir.

Sedangkan menurut al-Marzuqi dalam kitabnya _A/LLuma'ab
menyampatkan bahwa dalam mengimplementasikan basmalah hendaknya
dibaca sebanyak 786 kali. Setelah itu membaca:

AN I ey S ALy, o I B ey IO L, o B a0 e, LT 1 el
oI e ol LT, e N B e sl SLT, o ) S Sl ALy, e
N ot s WLy, o ) AN a0 o VU WLy, o ) Sl — sy LTy, o
A B ey iy WUy, o ) AN B ey filan LT, e A ) B L, o
B plie SWLT, oo ) S B il WL, e ) S e e L, o
By ik AUy, o N NS ih U, o Wm0 B el AL, o ) )
B Dy ALy, o ) S Ble SUUTY, o ) NS e e WLy, o
By sty ALy, o N B il L, e S sl sy, s e
b, i 555y Bode o il y LisST 3l O, o ) A B e il SILT, o ) )
S b ol el U U madt e Al ST 3 Sl = Ol O e g O3y il
N e e R N L T N
G AN 3L e gl 8L Al 31l S Y T AL U bl e SO el Rl S e
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Al-Dairabi menulis dalam bukunya Fath al-Malik al-Majid sebagai
berikut:
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Dalam Syarah al-Kabir bagi Al-Jami al-Shaghir, Al-Manawi berkata:
menurut riwayat, ketika basmalah diturunkan maka tergoncanglah
bumi, lantas al-Zabaniyah mengatakan: ‘Siapa yang membacanya
tidak akan dimasukkan ke neraka, yakni basmalah berjumlah
sembilan belas huruf sesuai dengan jumlah malaikat yang ditugasi
sebagai penunggu neraka. Barangsiapa banyak membacanya
maka timbul kehebatan di sisi alam afas dan alam bawah, yaitu
sampai Allah mendirikan kerajaan Sulaiman a.s. Barangsiapa yang
menulis sebanyak seratus kali dan membawanya, maka Allah
akan memberikan kehebatan pada seluruh hati manusia. Yang
lain lagi mengatakan bahwa barangsiapa yang menulis basmalah
sejumlah 625 kali, Allah akan memberi kehebatan yang sangat
besar dan tidak menutup kemungkinan untuk menimbulkan
kebinasaan bagi orang lain dengan izin Allah. Ini telah dilakukan
secara eksperimental dan hasilnya sangat positif. Yang lain
beranggapan bahwa barangsiapa yang menulis di atas kertas pada
hari pertama bulan Muharam sebanyak 113 kali dan
membawanya maka tidak akan menemui sesuatu yang dibencinya
selama hidup.

Pendapat lain menyatakan barangsiapa yang membaca basmalah
sebanyak 12.000 kali, setiap seribu membaca salawat Nabi dan meminta
kebutuhannya, demikian hingga selesai. Insya Allah dengan izin-Nya
permintaan akan terkabul *

Barangsiapa yang membaca basmalah dengan jumlah besar
hurufnya, yakni 786 kali selama tujuh hari berturut-turut dengan niat apa
yang dikehendaki, apakah mau mendapatkan kebaikan atau menolak
kejahatan atau ingin mendapatkan barang-barang, maka dia akan terkabul
dengan izin Allah. Barangsiapa yang membaca basmalah dengan jumlah
besar tadi kemudian salat enam rakaat dengan tiga kali salam, dan setiap
rakaat setelah a/-Fatiha membaca ‘Alam Nasyrah lima belas kali kemudian

membaca doa int:

ey e ey oo I o 1 ey iy LTy o o W oy iy L ) g
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Penutup

Basmalah menurut ahli Hikmat mempunyai kekuatan spiritual dan
magis yang luar biasa bila “diamalkan” sesuai dengan aturan yang telah
ditentukan. Kunci kesuksesan untuk mendapatkan kekuatan itu melaui
latthan dan kesungguhan, yakni menahan haus dan dahaga, mendekatkan
dir1 kehadirat Allah Swt, sehingga i1a akan mendapat keberkahan dalam
hidup dan mendapat kemuaraban dalam setiap kali menghadapi persoalan.
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